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 V.  KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan   

1. Hasil penelitian kualitas air untuk budidaya keramba jaring apung ikan kerapu 

di perairan Sungai Nyalo Mudiak Aia menunjukkan bahwa perairan tersebut 

baik untuk dijadikan lokasi budidaya keramba jaring apung ikan kerapu. Hasil 

ini berdasarkan hasil analisa terhadap beberapa parameter suhu, pH, 

Kecerahan, Amoniak, DO, TSS, Sulfida dan Coliform masih berada batas 

standar baku mutu. Namun Salinitas, Nitrat dan Ortofosfat tidak memenuhi 

standar baku mutu.  

2. Berdasarkan hasil perhitungan storet dapat disimpulkan bahwa status kualitas 

air Keramba Jaring Apung (KJA) ikan kerapu bebek di Sungai Nyalo Mudiak 

Aia, Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan pada stasiun 1 dengan skor 

-25 termasuk kelas C dengan kategori status kualitas  air tercemar sedang. 

Stasiun 2 dengan skor -25 termasuk kelas C dengan kategori status kualitas air 

tercemar sedang. Stasiun 3 dengan skor -27 termasuk kelas C dengan kategori 

status kualitas air tercemar sedang. 

   

5.2. Saran 

Dalam rangka meningkatkan kualitasi air menjaga kelestarian lingkungan 

perairan di perlukan kesaadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan 

perairan, serta pembuangan limbah yang tepat. 
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